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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Pertumbuhan Multak Rumput Laut G. verrucosa pada setiap

perlakuan
berat rumput
laut (g) STDV Laju
Perlakuan | Ulangan P?;Eiggu(h;’m pertumbuhan

awal | Akhir g mutlak
A 1 100 | 129,00 29,00

2 100 | 128,00 28,00 1,00
3 100 | 130,00 30,00
Total 300 | 387,00 87,00
Rata-rata 100 129,00 29,00
B 1 100,00 | 130,00 30,00

2 100,00 | 133,00 33,00 2,08
3 100,00 | 134,00 34,00
Total 300 | 397,00 97,00
Rata-rata 100,00 | 132,33 32,33
C 1 100,00 | 134,00 34,00

2 100,00 | 136,00 36,00 0,71
3 100,00 | 137,00 37,00
Total 300,00 | 407,00 107,7
Rata-rata 100,00 | 135,67 35,67

Lampiran 2. Hasil Analisis Kruskal-Wallis pertumbuhan mutlak rumput laut G.
verrucosa pada setiap perlakuan

Ranks
perlakuan N Mean Rank
pertumbuhan A 3 2.17

B 3 5.00

© 3 7.83

Total 9

Test Statistics®?
Pertumbuhan

Kruskal-Wallis H 6.531
Df 2
Asymp. Sig. .038

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan
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Lampiran 3. Hasil Uji lanjut Post Hoc pertumbuhan mutlak rumput laut G.
verrucosa pada setiap perlakuan.

Hypothesis Test Summanry
Mull Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of pertumbuhan i S2Pendent Feject the
1 the same across categories of Hruskl:.lal- 038 null _
perlakuan. \iallis T est hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is 05,

358.00—
o @
32.00-

34.00—
28.00 T T
2 E c

perlakuan

1

pertumbuhan

Total N 9

Test Statistic 6.531

o8]

Degrees of Freedom

Asymptotic Sig. (2 sided test) .038

1. The test statistic is adjusted for ties.
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Lampiran 4. Hasil Data laju pertumbuhan harian (DGR) rumput laut G. verrucosa
pada setiap perlakuan selama penelitian

berat rumput Laju _
laut (g) STDV Laju
Perlakuan | Ulangan pertumbghan pertumbuhan
. spesifik o
awal akhir (%%/hari) spesifik
A 1 100 | 129,00 0,58
2 100 | 128,00 0,56 0,02
3 100 | 130,00 0,60
Total 300 | 387,00 1,74
Rata-rata 100 | 129,00 0,58
B 1 100,00 | 130,00 0,60
2 100,00 | 133,00 0,65 0,04
3 100,00 | 134,00 0,67
Total 300 | 397,00 1,92
Rata-rata 100,00 | 132,33 0,64
C 1 100,00 | 134,00 0,67
2 100,00 | 136,00 0,70 0,03
3 100,00 | 137,00 0,72
Total 300,00 | 407,00 2,09
Rata-rata 100,00 | 135,67 0,70

Lampiran 5. Hasil Analisis Kruskal-Wallis laju pertumbuhan harian (DGR) rumput
laut G. verrucosa pada setiap perlakuan selama penelitian

Ranks

perlakuan N Mean Rank
DGR A 3 2.17

B 3 5.00

© 3 7.83

Total 9

Test Statistics?®?
DGR

Kruskal-Wallis H 6.531

Df 2

Asymp. Sig. .038

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan
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Lampiran 6. Hasil Uji lanjut Post Hoc laju pertumbuhan harian (DGR) G. verrucosa

pada setiap perlakuan.

Hypothesis Test Summary
Mull Hypothesi= Te=t Sig. Decision
Independent 8
The distribution of DGR is the sameSamples ooc
across categaries of perlakuan. Kruskal- ’ b oth esis
Wallis Test P :

Aoymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

38.00

36.00

pertumbuhan

u w
!\-‘ =
o o
7 9

==

1

1

28.00 {

L B c
perlakuan
Total N g
Test Statistic 6.531
Degrees of Freedom 2
Asymptotic Sig. (2sided test) .038

1. The test statistic is adjusted for ties.
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Lampiran 7. Hasil analisis kandungan agar G. verrucosa pada setiap perlakuan
selama penelitian

Perlakuan Parameter Kadar Agar (%)
A 11,08
B 12,02
C 12,47

Lampiran 8. Prosedur analisis kandungan agar

Prosedur analisis yang digunakan mengikuti metode Winarmo (1990) :

1.

10.

5 gr rumput laut yang telah dicuci dan dikeringkan dimasukkan kedalam
gelas piala.

Ditambahkan dengan asam sulfat 10% + 100 ml sampai lunak + 2 jam
perendaman

Setelah itu dicuci hingga bersih

Ditambahkan larutan asam asetat 0,5 % sampai semua rumput laut
terendam (x 100 ml).

Atur pH sampel sekitar 5,0-6,0.

Sampel diekstraksi di atas pemanas listrik menggunakan panci tekan
pada suhu 90-100 °C selama 4-8 jam.

Disaring dalam keadaan panas dengan kain kasa menggunakan filtering
flash dan pompa vakum yang didalamnya berisi £ 25 ml isopropil alkohol,
propanol-1, atau ethanol absolute.

Hasil saringan ditampung dalam petridish yang telah diketahui beratnya
kemudian dipanaskan dalam oven pada suhu 50 °C selama 2 x 24 jam.
Setelah dingin petridish ditimbang.

Formula yang digunakan :

cawan kosong + sampel setelah dipanaskan — berat cawan (g)

Agar (%) = x100

Berat sampel (g)
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Lampiran 9. Perhitungan konsentrasi pupuk urea: SP-36

Urea (N) SP-36 (P)
1mg= 0,46 N 1mg= 0,36P
xmg= 2N (ppm) xmg= 1P (ppm)
Imgx2N Imgx1P
xXmg= xXmg =
0.46 N 0.36 P
x= 4,348 mg x= 2,778 mg
Air Jumlah pupuk yang dibutuhkan selama penelitian
laut
Rasio konsentrasi Urea(mg) SP-36(mg) Urea (g) SP-36(qg)
500(l) 2: 1ppm 2173,91304 1388,888889 2,173913043g  1,388889g
2:1.5ppm 2173,91304 2083,333333 2,173913043g  2,083333g
2: 2ppm 2173,91304 2777,777778 2,173913043g | 2,777778g
TOTAL 6,52173913g 6,25g
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Lampiran 10. Dokumentasi kegiatan penelitian

No. Nama kegiatan

Gambar

1 Persiapan lokasi penelitian

2 Letak wadah penelitian

3  Proses pembersihan plastic UV

4  Proses pengisian air laut ke baak fiber
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5

6

7

8

Pemasangan keranjang pada bak

fibeer

Pengambilan benih rumput laut

Penimbangan berat awal rumput laut

Proses penanaman rumput laut
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9 Proses penimbangan dosis pupuk
Urea dan Sp-36

10 Proses penimbangan pupuk organik
(pupuk tai ayam)

11 Pengaplikasian dosis pupuk urea dan
Sp-36 pada wadah pemeliharaan
rumput laut

12 Pengaplikasian pupuk organik (pupuk
tai ayam)
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13. Pengamatan kualitas air secara
berkala setiap interval 11 hari

14. Penimbangan bobot rumput laut
secara berkala setiap interval 11 hari

15 Pengamatan Kualitas Air Co2 dan
Alkalinitas dilakukan secara berkala
setiap interval 11 hari di laboratorium
kualitas air

16 Pemanenan rumput laut pada
budidaya hari ke 44
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17 Proses mengeringkan rumput laut

18 Menimbang sampel kering rumput
laut

19 Penambahan asam sulfat 10% + 100
ml pada sampel rumput laut

20 Mengatur pH sampel
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21 Mengekstraksi sampel selama 4-8
jam

22 Menyaring sampel menggunakan kain
saring

23 Menambahkan ethanol pada sampel

24  Proses memanaskan sampel
menggunakan oven
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25 Sampel kering

26 Menimbang sampel kandungan agar
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